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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pengertian Kemampuan Motorik Halus

Kemampuan motorik halus anak prasekolah berzaktifitas dengan
menggunanakan otot-otot halus (otot kecil) menulis, melipat, menggambar
tahap dalam mempelajari motorik dengan melalui beberapa tahapan : tahap
verbal kognitif dimana tahapan ini melalui uraian lican atau menangkap
penjelasan konsep tentang gerak ang akar. dilakukan. Tahap 2sosiatif dimana
tahapan ini menyecuaikan konsep ke dalam bentuk gerakan dengan
mempresentasikan konsep gerekan pida bentuk perilaku gerak yang
dipelajarinya/mencoba-coba gerakan dan inemahami gerak yang dilakukan.
Tahap otomatis adalah melakukan gerakan dengan berulang-ulang untuk

mendapatkan gerakan yang benar secara alariiah '

Kemampuan motorik halus adalah kemampuan seorang anak
melakukan kegiatan yang berkaitan denan pengendalan gerak dan kemampuan
memusatkan perhatian. Semakin muda usia anak, semakin lama waktu yang
dibutuhkan untuk berkonsentrasi paaa kegiatan yang berkaitan dengan
kemampuan motorik halus. Keinampuan motorik halus adalah kemampuan
seorang anak melakukan kegiatan yang berkaitan dengan pengendalian gerak

dan kemampuan memusatkan perhatian. Semalik muda usia anak, semakin

* Samsudin, Pembelajaran Motorik di Tamun Kanak-kanak,(Jekarta: Lentera, 2008), 18.

.
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lama waktu yang dibutuhkan untuk berkonsentrasi pada kegiatan yang

berkaitan dengan kemampuan motorik halus. A

Kemampuan dalam ketrampilan motorik yang berbeda memainkan
peranan yang berbeda pula dalam m=nyesuaikan sosial dan pribadi anak.
Sebagai contoh ketrampilan berrungsi raemtantu anak untuk memperoleh
kemandiriannya, = sedangkan  sebagian lainnya berfiingsi  untuk
mendapatkan penerimaan sosial. Ketrampilan motorik halus adalah
pengorganisasian penggunaan sekelompok otot-otot kecil seperti jari-
jemari dan tangan yang sering rembutuhkan kecermatan dan koordinasi
mata dengan tangan, ketrampilin yang mencakup pemanfaatan dengan
alat-alat untuk bekerja dan obyek yang kecil dan atau pengontrolan
terhadap mesin misalaya mengetik, menjahit dan lain-lain.>

Berdasarkan uraian di a:as dapat disimpulan bahwa motorik halus
mcrupgkan suatu kemampuan atav gerakan yang mengguakan otot-otot halus
atau sebagian anggota tubuh tertentu, yang dipengaruhi oleh kesempatan untuk

belajar dan berlatih.

2. Gerakan Motorik Halus
Gerakan motorik halus adalan bila gerakan hanya melibatkan bagian-
bagian tubuh tertentu saja dan dilakukan oleh otot-otot kecil, seperti

ketrampilan menggunakan jari-jemari tangan dan gerakan pergelangan tangan

? (http.J/ www. Anakku.net/2007/04/06/conientanyo-tingkatan-kecerdasan-motorik-halus-anak,
diakses tanggal: 30 — 11 -2013),

3MS Sumantri. Mode! Pengembangan Ketrampilan Motorik 4nak Usia Dini. (Iakarta :
Departemen Pendidikan Nasional,2005), 134.
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yang tepat. Oleh karena itu, gerakan ini tidak terlalu membutuhkan tenaga,
namun gerakan ini membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang cermat.
Karena koordinasi antara mata dan tangan sudah semakin baik maka anak
sudah dapat mengurus diri sendiri dengan pzngawasan orang yang lebih
tua. Gerakan motorik halus yang terlihat saat usia TK, antara lain adalah
anak mulai dapat menyikat giginya, menyisir, membuka dan menutup
retsluiting, m2makai sepatu sendiri, mengancingkan pakaian, serta makan
sendiri dengan menggunakan sendok dan garpu. Semakin baiknya gerakan
motorik halus anak membuvat enak dapat berkreasi, seperti menggunting
kertas dengan hasil guntingan yang Inrus, menggambar gambar sederhana
dan mewarnai, menggunakan klip untuk menyatukan dua lembar kertas,
menjahit, menganyam Kkcrtas serta menajamkan pensil dengan rautan pensil.
Namun, tidak semua anak memiliki kematangan untuk menguasai
ke=mampuan ini pada tahap yang sama. Dalam melakukan gerakan motorik
halus anak juga memerlukan dukungan ketrampilan fisik lain serta
kematangan niental, misalnya l:ietrampilan membuat gambar. Misalnya,
untuk menggambar lingkaran, anak perlu memahami konsep lingkaran
terlebih dahulu sebelum menerjeinahkannya dalam bentuk gambar. Contoh,
saat anak berlatih bermain balok dengen menumpuk balok-balok kayu atau
lego, anak memerlukan ketrampilan inengambil balok, dan anak harus

mengetahui apa yang akan diperbuatnva dengan balok-balok itu.*

* Sujiono, Bambang,Sujiono, dkk. Metode Pengembangan Fisik. ( Jakarta: Universitas

Terbuka,2005), 11.
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Fungsi Motorik Halus

Hurlock mencatat beberapa alasan tentang fungsi perkembangan motorik

bagi konstelasi perkembangan individu, yaitu :

Pertama, melaluinya keterampilan mctorik halus peserta didik di TK dapat
menghibur dirinya dan memperoleh perasaan senang. Hal ini seperti hanya
peserta didik di TK yang merasa senang dengan memiliki keterampilan
memainkan Doneka, melempar dun menanghkap bola, atau memainkan alat-

alat mainan lainnya. Kedua, melaiui keterampilan motorik halus, peserta didik

di TK dapat berarjak dari kondisi helplessness (tidak berdaya) pada bulan-

bulan pertama kehidupanya ke kondisi yaag independence (bebas tidak

bergantung).

Ketiga, melalui keterampilan raotorik, peserta didik di TK dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkuagan sekolah (school adjustment). Pada
usia pra sekolah (Taman Kanak-kanak) atan usia di sekolah dasar, peserta didik
sudah dapat dilatih menggambarkan, melukis, baris-berbaris dan persiapan

rienulis. >

Perkembungan Ketcrampilan Motorik Halus Berdasarkan Kronologis

Usia

a. Usial-2Z tahun

1) Mengambil benda kecil dengan ibu jari atau telunjuk

® Hurlock, Pedoman Pembelajaran Taman-Kanak-kanak, (Jakarta : Airlangga, 2010), 10-11

AL




b.

C.

2) Membuka 2 — 3 halaan buku secara bersamaan
3) Menyusun menara balok
4) Memindahkan air dari gelas ke gelas lain
5) B-elajar memakai kaos kaki sendiri
6) Menyalakan TV dan bermain rerot
7) 3elaiar mengupas pisang
Usia 2 — 3 tahuvn
1) Mencoret-coret dengan 1 tangen
2) Menggambar garis tak beraturan
3} Memegang pensil
4) Belajar menggunting
5) Mengancingkan baju
6) Memakai baju sendiri
7) Bediri 1 kaki
Usia 3 - 4 tahun
1) Menggambar manusia
2) Mencuci tangan sendiri
3) Membentuk benda plastisin
4) Membuat garis halus dan lingkaran cukup rapi
Usia 4 - 5 tahun
1) Menggunting dengan cukup taik
2) Melipat amplop

3) Membawa gelas tanpa nenumpahkan isinya

A
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4) Memasukkan benang ke lobang besar . 6

5. Karakteristik Motorik Halu.

Keteramvilan motorik halus yanz paling utama adalah kemampuan
memegang pensil dengan tepat yang diperlukan untuk menulis kelak. Pada
awalnya, peserta didik di TK memegang pensil dengan cara menggenggam
seluruh pensil 'dan digunakan hanya untuk mencoret-coret. Cara ini dilakukan

oleh peserta didik TK antara usia 2-3 tahun.

Setelah itu, cara memegang pensil sudah berkembang lebih baik lagi, tidak
menggunakan seluruh jari, tetapi hanya jempol dan telunjuk pada saat peserta
didik di TK tidak lagi menggunaken gerakan menulis dan menggambar, tetapi
lebih banyak bertumpu pada gerakan jari. Karakteristik keterampilan motorik

peserta didik di TK dapat dijelaskaa sebagai berikut:

Pertama, pada saat peserta didik di TK berusia 3 tahun, kemampuan
gerakan halus peserta didik be'um terralu berbeda dari kemampuan gerakan
halus pada masa peserta didik masih bayi. Meskipun peserta didik pada saat ini
sudch mampu menjumput beuda aengan menggunakan jempol dan jari

telunjuknya, gerakan itu sendiri masih sangat kaku.

Kedua, pada usia 4 tahun, koordinasi motorik halus peserta di TK secara
substansial sudah mengalami kemajuan dan gerukannya sudah lebih cepat,

bahkan cenderung ingin sempurna.

8 Isfauuzi Had! Nugrgoho, Metode Pengembangan Fisik Motorik Anak Usia Dini, (Kediri: UNP

Press, 2012) , 53-54.
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Ketiga, paa usia 5 tahun, kcordinasi motorik halus peserta didik di TK
sudah lebih sempurna lagi, tangan, lengan dan tubuh bergerak di bawah
koordinasi mata. Peserta didik TK juga mampu membuat dan melaksanakan

kegiatan yang lebih majemuk, seperti dalam kegiatan proyek.

Keempat, pada akhir masa kanak-kanak (usia 6 tahun) peserta didik di TK
telah belajar bagaimana menggunakan jari-jemari dan pergelangan tangan

untuk meggerakkan ujung pensil. !
6. Urgensi Motorik Halus

Masa lima tahun pertama adalah masa emas bagi perkembangan motorik,
diartikan sebagai perkembangan dari unsur kematangan dan pengendalian
gerak tubuh. Ada tiga unsur yang menen‘ukan dalam perkembangan motorik,

yaitu otak, saraf dan otot.

Ketika motorik bekerja, ketiga unsur tersebut melaksanakan peranannya
masing-masing secaia interaksi positif. Artinya, unsur-unsur yang satu saling
berkaitan, saling menunjang, saling rnelengkapi‘ dengan unsur lainnya untuk
mencapai kondisi motorik yang lebih semnpurna keadaannya. Jadi, ketiga unsur
tersebut (otak, saraf dan otot) saling beketja sama sehingga terbentuk suatu
gerakan yang bertujuan , misalnya : berbicara, berjalan, berlari, menulis,

menggambar dan sebagainya.

7 tsfauuzi Hadi Nugroho, Bahar Ajar PLPG,(Kedir.: UNP Press, 2012) , 80.

et ]
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7. Teori dan Konsep Dasar tentang Perkembangan Motorik Halus

Ada beberapa teori dan konsep dasar perkembangan motorik halus,

antara lain : *

a. Teori’ J.LH. Pestalozzi tentarg pengajaran bervpa sumber pengetahuan
adalah alat indra, yaitu pengamat, permulaannya. Benda tersebut diamati
dari segala segi dengan alat peserta didik di TK di bawah bimbingan
pendidik/guru, serta dipelajari jumlah, bentuk dan namanya. Setelah
diamati peserta didik di TK -nengukur dan mengembangkannya. Setelah
menggambar, barulah peserta didik di TK diajarkan pula menulis.

b. Teori Friederich Frobel tentang Asas bekerja Sendiri.

Dasar utama untuk mempelajari pengetahuan dan kecakapan
adalah keaktifan peserta didik itu sendi-i (aufo activity). Cara medidik
yang baik menurut teori Frobel adalah dergan metode yang banyak
memberi kesempatan kepada peserta didik di TK untuk sibuk dan aktif
mengerjakan, membuat dan menciptakan sesuatu atas inisiatif sendiri
(ekspresi).

Bentuk pengajaran adalah sebagai berikut :

1) Menggambar, diawali dengan garis vertical dan horizontal.
2) Spelgaben dan spielfoen dengan permainan bentuk.
3) Alat permainan untuk berfiobel (pekerjaan tanan) misalnya mozaik,

lidi, cincin, kertas lipat dan tanah liat.

® Depdikn:s, Dikti,Direktorat P2TK & KPT, Model keterampilan Motorik Anak Usia
Dini,(Jakarta: Jakarta:Depdiknas,2005), 13

ALY
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c. Teori Montessori tentang latihan motorik
Dalam teori Montessori fentang latihan motorik adalah untuk
mellatih fungsi-fungsi moto.ik, peserta didik di TK tidak perlu diadakan
alat-alat tertentu. Kehidupan sehari-hari cukup memberi latihan bagi
motorik peserta didik asas-asas metode pembelajaran Montessori adalah
sebagai berikut :
1) Pembentukan Sendiri
Perkembangan itu terjadi dengan beriatih, yang dapat dikerjakan
sendiri okeh peserta didik di TK
2) Masa Peka
Masa peka ini merupalian masa ketika bermacam-macam fungsi
muncul dan menonjolkan diri dengan tegas untuk dilatih.
3) Kebebasan
Mendidik untuk kebebasan dengan tujuan agar masa peka dapat
menampakkan diri sendiri leluasa dengan tidak dihalang-halangi di
dalam ekspresinya.
d. Teori Ovide Declory tentang “Centres d’Interet” aiau pusat minat dan
perhatian
Teori Ovide Declory adalah pembelajaran yang diberikan harus
berkaitun dengan hal-hal yang dapat meﬁgikat perhatian peserta didik di
TK, yaitu hal-hal yang menjadi “pusat-pusat minat dan perhatian” mereka.
Cara pembelajaran bagi suatu “pusat minat dan perhatian” adalah

sebagai berikut :
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1) Mengamati untuk memperoleh pengalaman.
2) Mengolah pengalaman.
3) Ekspresi, baik yang bersifat abstrak maup in konkret.

4) Kegiatan mengukur, meniinbang, dan menghitung.

Khusus mengenai ‘“ekspresi abstrak” biasanya berhubungan
dengan pemakaian bahasa, sedangkan “ekspresi konkret” biasanya
berhubingan dengan kegiatan melipat, menggunting, merekat,
menggambar, menjahit, bersandiwara, bersenam dan bermain. Khusus
mengenai seni melipat sebagai bagian dala “ekspresi konkret” akan

diuraikan lebih lanjut dalam model pembelajaran ini.
8. Prinsip dalam Pengembangan Motorik Halus

Prinsio dalam pengembangan moterik halus peserta ¢.dik di TK yang
berusia 4-6 tahun optimal, perlu diperhatikan prinsip-prinsip pengembangan

sebagai berikut :

Pectama, memberikan kebebasan berekspresi kepada peserta didik di TK.
Ekspresi adalah prcses mengungkapksn perasaan dan jiwa secara jujur dan
langsung dari dalam diri peserta didik di TK. Karena itu, perlu terus dipupk

dan dikembangkan.

Kedua, melakukan pengaturan waktu, tempat dan media (alat dan bahan)
agar dapat merangsang peserta didik di TX untuk kreatif. Kreatifitas erat
kaitannya dengan fantasi (daya khayal). Oleh karena itu, peserta didik di TK

perlu diaktifkan dengan cara inembangkitkan tanggapan mereka melalui
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pengamatan dan pengamalan sepdiri. Untuk mendukung peserta didik di TK
dalam merangsang k.eatifitasnya itu perlu dialokasikan waktu, tempat dan

media yang cukup.

Ketiga, memberikan himbingan kepada peserta didik di TK untuk
menemukan teknik/cara yang baik calam melakukan keaziatan dengan berbagai
media. Ketika melakukan kegiatan motorik halus, peserta didik di TK
menggunakan berbagai macam raedia/alat dan bahan. Oleh karena itu, perlu
kiranya agar peserta didik di TK mendapatkan contoh dan menguasai berbagai
cara dalam menggunakan alat-a-at tersebut sehingga peserta didik di TK
merasa yakin akan kemampuan ereka serta tidak mengalami kegagalan .
Latihan menggunakan alat inidapat dilakukan dengan berbagai gerakan
sederhana, misalnya bermain jari (finger plays), melipat, menggunting,

meremas dan sebagainya.

Keempat, menumbuhkan kcberanian dan menghindari petunjuk yang
dapat merusak keberanian serta perkembangan peserta didik di TK. Hindari
komentar negatif ketika melihat hasil karya motorik halus pesrta didik di TK.
Begitu pula dengan kata-kata yang membatasi berupa larangan atau petunjuk
yang terlalu banyak serta labeling kepada peserta didik berkecil hati, kurang
percaya diri dan frustasi dengan kemarapuan mereka. Berikan motivasi dengan
kata-kata positif, pujian, dorongan dan reward l;innyaqellingga peserta didik di
TK termotivasi untuk terus mengembangkan kemampuan rmereka. Kelima,

membimbing peserta didik di TK sesuai dengan kemampuan dan taraf
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perkembungan. Dalam perkembangan anak sebagai peserta didik di TK
terdapat karakteristik perkembangan yarg berbeda-beda uncuk tiap usia, karena
itu perlu kkiranya memperhatikan apa dan bagaimana bimbng..n dan stimulasi
vang dapat diberikan kepada peserta didil. di TK sesuai dengan usia

perkembangannya.

Keenam, memberikan raca gembtaira dan ciptakan suasana yang
imenyenangkan pada peserta didik di TK. Peserta didik di TK biasanya akan
melakukan kegiatan dengan seoptimal inungkin jika ia berada dalam kondisi
psikologis yang baik, yaitu dalan suasana yang menyenangkan hatinya, tanpa
ada tekanan, karens itu perlu menciptakan suasana yang memberikan
kenyamanan pecikologis kepada peserta didik di TK dalam berkarya motorik

halus.

Ketujuh, memberikan raca gembira dan ciptakan suasana yang
menyenangkan pada peserta didi< di TK. Dalam raengembangkan kegiatan
motorik halus, orang dewasa perlu memberikan perhatian yang memadai pada
anak, khususnya pada peserta didik di TK. Hal ini mendorong peserta didik di
TK dan sekaligus menghindari terjadinya hal-hal yang tidak diinginkan seperti
®perlengkapan merebutkan alat berkarya., kegagalan membuat karya atau
bahkan kecelakaan ketika duduk di TK tidak berhati-hati dalam menggunakan

alat seperti gunting.

® Ibid, 14.
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B. Seni Melipat Kertas
1. Pengertian seni melipat kertas

Seni melipat kertas atau origami adalah suatu seni yag berasal dari Cina
yang diperkenankan oleh seseorang yang bernama 7s'ai Lun yang awal
mulanya terbuat dari kertas yang berasal dari hancuran tumbuhan dan kain
yang sudah tidak terpakai. Pada abad ke enam,origami ini dibawa ke Spanyol
dan Jepang dan hingga kini sudah sangat popular di Indonesia. Kebanyakan
anak-anak TK dan SD sudah diaiarkan cara membuat bermacam-macam
bentuk dari kertas lipat atau origami paper. Dengan bermacam-macam warna
(mevah, kuning, orange, ungu, hijau) mampu menarik perhatian anak-anak
kecil untuk mau mencoba membuat berbagai bentuk, seperti nembuat kapal,

topi, kincir angin dan pesawat.

Di negara asalnya, origami ini juga dipakai saat mengajar anak-anak di
TK yang termasuk tidak bisa diam di kelas, mereka cangat antusias waktu
mengikuti tahapan nembuatan origami ini. Anak-anak dengan tekun mengikuti
panduan yang diberikan oleh sang guru sambil melakukan gerakan-gerakan
melipat dan dapat mengembargkan daya cipta. Can hal ini mampu

mengembangkan sistem syarat motorik.

Dengan seni melipat ini orang tua tidak perlu khawatir anak-anaknya
tidak tahu nama-nama buruﬁg di saat mereka besar. Di berbagai toko banyak
buku-buku dan kertas lipat yang raengajarkan cara membuat berbagai bentuk
seperti membuat ikan, burung, biratang, dan lain-lain. Anak-anak pasti senang

bermain sambil belajar, asalkan orang tua juga sabar saat melalui tahap-
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tahapan melipat. Sejak di Play Group hingga taman kunak-kanak (TK),

pelajaran keterampilan melipat k:rtas sudah diajarkan, mulai dari melipat

kertas menjadi kipas, bunga, sampai hewan. '’

Seni melipat kertas yang sangat popular di negeri sakura ini, merujuk
pada seni melipat kertas menjadi cuatu bentuk atau gamoaran tertentu. Bentuk
yang dimaksud bisa berupa hewan, tumbuhan, ataupun benda tertentu. Dalam
membuat origami dibutuhkan ketelitian, kesabaran dan ketekl;han. Seni
origami sangat menyenangkan, tidak hanya aaak-anak, kaum muda dan orang
tua pun banyak yang menyukai kegiatan ini. Hal ini membuat origami)sebagai
salah satu seni kerajinan taigan yang berkembang cepat di dunia. Selain
menyenangkan, kegiatan ini memiliki banyak manfaat lain , diantaranya dapat
meningkatkan kreatifitas dan motorik halus anak. Pasalnya, membuat origami
membutuhkan ketelitian dan imajinasi sehingga saraf otak akan bekerja dengan
baik. Tentu saja, dampaknya a2kan positif bagi perkembangan otak. Semakin
tinggi ketelitian dan kreatifitasnya, semakin baik dan menarik pula bentuk yang
dihasilkan. Anda akan mencapai kepuasan besar, hanya bermodalkan kertas,
anda pun bisa menciptakan banyak kreasi modcl origami, misalnya kreasi

model binatang.

2. Langkah-Langkah Pelaksanaan Melipat

a. Guru membagi kertes pada anak
b. Guru memperlihatkan contoh dan menerangkan bentuk lipatan yang akan

dibuat.

** http://www. Kabari News.com, Diakses tangga' : 3- Desember - 2013
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c¢. Guru memberi contoh cara melipat. |

d.Anak-anak diberi kesempatan untuk melipat menurut contoh yang sudah
jadi.

e. Anak diberi petunjuk dan bimbingan apabila diperlukan.

f. Guru menghargai dan membe1i pujian dan nilai hasi: karya anak. i
3. Manfaat seni melipat kertas

Melipat merupakan salah satu seni untuk mendorong anak usia dini
menjadi anak yang memiliki karakter urik untuk mencapai kematangan
secara optimal agar dapat menjadi manusia dewasa yeng berkepribadian utuh
di kemudian hari. Kepribadian yang siap untuk menyongsong era masa

depan. Manfaat mempelajari ser.i nielipat bagi anak usia dini :

a. Seni melipat bermanfaat untik mengembangkan motorik halus, dimana
selalu melibatkan koordinasi yang cermat serta keteliatian dan
membutuhkan waktu yang laina dalam pencapaiannya.

b. Merangsang kreatifitas dan im.ajinasi

c. Mengasah mental geometrik

d. Mengasah menjadi pribadi yang berkarakter tekun, \elaten, dan sabar..

e. Media komunikasi

f.  Menumbuhkan keterampilan

g. Sarana mendeteksi diri berbagai ganggnan pada anak usia dini

" Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Pedoman Guru BidangPengembangan
Daya Cipta di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta : Depdikbud, 1998), 32,

-
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C. Metode Demontrasi
1. Pengertian netode demontrasi

Metode demontrasi merupakan fugas atau pekerjaan yang sengaja
diberikan kepada anak TK yang haris dilaksanakan dengan baik. Tugas itu
diberikan untuk memberi kesempatan kepada anak TK untuk menyclesaikan
tugas yang didasaikan pada pctunjuk langsung dari guru yang sudah
dipersiapkan  sehingga anak dapet menjalani secara nyata dan
melaksanakan dari awal sampai tuntas. Tugas yang dit.rikan kepada
anak capat secara perorangan atau kelompok.

Demontrasi itu harus jelas dan penentuan batas yang ltepat yang
diberikan benar-benar nyata. Pemberian penentuan batasan tugas
merupakan pra syarat yang sangal penting yang harus dapat perhatian guru
TK. Banyak anak yang mengalami liesulitan untuk memperoleh kemajuan
belajar karena tidak menentunya batas tugas yang diberikan guru yang harus
diselesaikar. Siswa harus mendapa: kejelasan mengapa ia harus
mengerjakan tugas itu. Anak hanis tahu apa yang menjadi tujuan dari tugas
yang diberikan guru. Kejelasan penentuan batas tugas yang harus
diselesaikan anak akan memperkecil kemungkinan anak membuang-buang
waktu dan tenaga untuk suatu kegiatan yang tidak membutuhkan hasil dan
tidak bep’nalma bagi anak.

Jadi bagaimana agar batas tugas itu dapat dipahami anak? Ada
beberapa faktor berpengaruh dalam penentuan batas tugas bagi anak TK

antara lain:

-
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a. Tugas itu harus cukup jelas rinciannya agar tugas tidak membingungkan.
b. Tugas yang diberikan gum harus jelas kaitannya dengan hal-hal
konkret yang dihadapi anak s:hari-hari.
c. Pemberian tugas secara lisan harus singkat tetapi rinci. agar tiap
anak memahami tugas yang harus diselesaikar..
d. Pemberian tugas kepada anak TK hendaknya
memperhatikan pengemb ingan aspek-aspek pribadi anak.'?
Metode pemberian tugas adalah metode yang meciaberikan kesempatan
kepada anak untuk melaksanakan tugas yang disiapkan oleh guru. 13
2. Manfaat Penggunaan Metode Demontrasi
Metode demontrasi juga merupakan metode yang memberikan
kesempatan kepada anak untuk melaksanakan tugas berdasarkan
petunjul: langsung vang telah cipersiapkan oleh guru sehingga anak dapat
mengalami secara nyata dan melaksanakan s:scara tuntas. Tugas dapat
diberikan secara berkelompok maupun individual (Petunjuk Pelaksanaan
Kegiaian Belajar Mengajar, [Penilaian Pembuatan Dan Penggunaan

Sarana. '¢

Metode demontrasi merupakan sa'ah satu metode untuk memberikan
pengalaman belajar yang dapat meningl:atkan cara belajar yang lebih baik

dan memantapkan penguasaan perol:zhan hasil belajar. Pemberian tugas

12 Moeslichatoen. Metode Pengajaran di Taman Yanak-Kanak. (Jakarta :Rineka Cipta, 2004),
181.

9 Departemen Pendidikan Nasional. Peduvinan Pembelajaran di Taman Kunak- Kanak .( Jakarta
: Depdiknas,2005), 14.
Departemen Pendidikan Nasional. Petunjuk Pcolaksanaan Kegiatan Belajar Mengajar.

Penilaian Pembuatan dan Penggunaan Sarana (Alat Perage) di Taman Kanak-Kanak. (Jakarta :
Depdiknas, 2001), 14

Rl
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merunakan tahap yang paling pentirg dalam mengajar. Karena dengan
Demontrasi itu guru TK memrueroleh umpan balik tentang kualitas hasil
belajar arak. Hasil pemberian tugas yang diberikan secara cepat dan
menjadi kemampuan pra syarat anak untuk memperoleh pengalaman belajar
yang lebih luas, tinggi dan kompleks. °

Demontrasi bila dirancang secara tepat dan proposional akan dapat
meningkatkan bagaimana cara belajar yang benar. Dalam melaksanakan
tugas itu anak dibimbing menyelesaikan tugas untuk memperoleh
pemantapan penguasaan, memperbaiki kesalahan cara belajar. Dengan
demikian, dampak pemberian tugas merpakan penyempurnaan cara belajar
yang sudah dikuasai. Melalui pemberian tugas unuk semakin terampil
mengerjakan, semakin lancar, seinakin pasti, semakin terarah ke pclsﬁcapaian
tujuan.

Demontrasi yang diberikan secara teratur, berkala, dan ajeg akan
menanamken kebiasaan dan sikap belajar yang positif yang pada gilirannya
dapat memotivasi anak untuk belajar sendiri, berlatih  sendiri,
mempelajari kembali sendiri. Demontrasi secara tepat dan dirancang secara
seksama dapat menghasilkan prestasi belajar optimal. Prestasi belajar
optimal akan menjadi landasan yang kuat dalam memasuki kegiatan
belajar lebih lanjut, yang merupakan  peningkatan  penguasaan
kemampuan yang sudah dimiliki itu.

Bila demontrasi itu menggunakan bahan yang bervariasi, dan sesuai

' Moeslichatoen. Mefode Pengajarar, 184.
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dengax:l kebutuhan dan minat anak, maka memberikan arti yang besar
bagi anak TK tersebut. Penggunuan materi secara bervariasi itu
banyak alternatifnya antara lain : menzgunakan bahan yang sama dengan
cara yang berbeda-beda, atau meaggunakan buhan yang memang betul-betul
baru. Alternatif-alternatif tersebut dapat membangkitkan minat anak
terhadap tugas yang akan dioerikan berikutnya. Setiap akan menerima tugas
dari guru anak menunggu penuh rasa ingin tahu, penuh semangat
dan siap untuk mengerjakan. '°
Bila pemberian tugas kepada anuk dengan memperhitungkan waktu
dan kesempatan yang tersedia, maka pemberian tugas itu merupakan
pengalaman belajar yang dapat dirasakan manfaatnya bagi anak.
Banyak waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tugas itu tidak sama.
Ada beberapa faktor yang berpengaruh pada aplikasi waktu yang diperlukan
untuk mengerjakan sesuatu tugas :
a. Apakah tugas itu untuk melatih ketepatan atau ketrampilan, atau
untuk melatih ingatan, atau untuk melatih penalaren.
b. Rentangan kecepatan belajar anak TK dalam kelas itu. Ada anak
yang cepat dalam menyelesaikan tugas, t=tapi juga ada anak yang lambat
dalam menyelesaikan tugas.

c. Apakah kondisi kelas pada saat tugas dilaksanakan itu menyenaagkan.

Oleh karena itu, guru dalam memberikan tuges perlu menyediakan

' Ibid, 185.
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waktu yang cukup yang dibutuhkan oleh masing-masing anak.'”
D. Peningkatan Kemampuan Motorik. Halus dengan Metode Demontrasi Melipat
Kertas.

Fegiatan motorik halus merupakan komponen yang mendukung
pengembangan lainnya seperti pengembangan kognitif, sosial dan emosional
anak. Pengembangan kemampuan motorik halus ditunjukkan dalam mendukung
kemampuan kognitif anak yaitu : ditunjukkan dengan kemampuan, mengenali,
membandingkan, menghubungkan, menyelesaikan masalah sederhana dan
mempunyai banyak gagasan tentang berbagai konsep dan gejala sederhana yang
ada di lingkungannya.

Peningkatan kemampuan motouik halus dengan metode pemberian tugas
melipat kertas pada siswa antara lain :

I. Mampu mengembangkan keinampuan motorik halus yang
berhubungan dengan ketrampilan gerak kedua tangan

2. Mampu menggerakkan anggnta tubuh yang berhubungar dengan gerak
jari- jemari

3. Mampu mengkoordinasikan indra mata dan aktivitas tangan

4, Mampu mengendalikan eniosi dalam beraktivitas motorik halus

E. Kerangka berfikir

Manusia adalah makhluk bermain, karena setiap saat orang akan
memperlakukan setiap kondisi untuk bermain, dalam oermain terdapat peristiwa
imajinasif, merasakan berfikir dan mencipta. Dalam hal ini kegiatan melipat

sangat digemari anak-anak, mereka akan melakukan dengan santai dan

7 1bid, 186.
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bermain,namun dibalik itu anak telah melatih gerak motoriknya, gerak koordinasi
antara tangan dan mata, dan dengan melipat anak dapat mengembangkan
kreatifitasnya, sesuai dengan teori yang dikemukakan Hurlock melalu fungsi
perkembangan keterampilan motorik. anak dapat menghibur dirinya, memperoleh
perasaan senang. Seperti anak merasa senang dengan memiliki keterampilan
melipat berbagai bentuk sederhana, beranjak dari kondisi helpessness (tidak
berdaya) ke kondisi yang independer.ce (bebas, tidak bergantung), dapat bergerak
dari satu tempat ke tempat lainya. Dan dapat berbuat sendiri untuk dirinya.
Kondisi ini akan menunjang perkembangan selfconfidence (rasa percaya diri).
Melalui keterampilan motorik, anak juga dapat menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan sekolah (School adjustment). Pada usia pra sekolah (laman kanak-
kanak) atau usia kelas awal sekolah dasar, anak sudah dapat dilatih menggambar,

melukis, baris berbaris, dan persiapan menulis. '*

Maria Montessori menjelaskan bahwa untuk melatih fungsi-fungsi
motorik anak tidak perlu diadakan alat-alat tertentu, kehidupan sehari-hari cukup
member. latihan bagi motorik anak. Asas metode Montessori adalah:
Pembentukar sendiri, Perkembangan itu terjadi dengan bei.atih, yang dapat
dikerjakar. sendiri oleh anak-anak. Masa peka, masa peka merupakan masa di
mana bermacam-macam fungsi muncul menonjolkan diri dengan tegas untuk
dilutih. Kehebasan mendidik untuk kebebasan dengan kebebasan, dengan tujuan
agar masa peka dapat menampakkan diri secara leluasa dengan tidak dihalang-

halangi di dalam ekspresinya. Untuk menigkaﬂ(an kemampuan dalam mecahkan

*® Hurlock, Perkembangan Motorik Anak, (Jakarta :Depdiknas,2008), 10.
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masalah, berfikir kritis, mcngumpukan dan berbagai informasi secara efektif.dan
bekerja sama secara efektif dalam tim: Skill yang sangat dibutuhkan dalam dunia
kerja di masa yang akan datang. Melalui axtivitas ini anak-tertantang
memecahkan sendiri maupun bersama. Terbekali dengen skill yang dibutuhkan

untuk dapat menyelesaikan masalab dengan cara mereka sendiri.

Adapun skema atau bagan hubungan kerangka berfikir sebagai berikut:

Kondisi | Gurubelum | Kemampuan
awal "| menggunakan moto-k halus anak
kertas lipat masih rendah
sebagai m.edia

o l

A J
menggunakan Sikius1 —
Tindakan [~ * alatperaga ,
kertas lipat Pembelajaran
dengan motorik halus
pembelajaran
motorik halus Siklus I
Kondisi Perbaikan
akhir ———bl Kemamguan pembelajaran
anak dalam berdasarkan
motc rik halus refleksi siklus I
terjadi
peningkaten
Siklus III
! Perbaikan
pembelajaran
berdasarkan hasil |—
refleksi siklus II
=

Gambear 2.1 Skema Kerangka berfikir
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